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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis terhadap pegawai di

Rufous Events, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

6.2.

Tingkat kepuasan kerja pegawai di Rufous Events sebesar 50% yang
menyatakan cukup puas. Sedangkan kepuasan kerja pegawai sebesar 25%
responden menyatakan puas dan 12,5% menyatakan sangat puas. Namun
terdapat 12,5% dari responden yang menyatakan tidak puas. Hal ini berarti
sebagian besar dari pegawai merasa puas sehingga kepuasan kerja pegawai
di Rufous Events ini sudah baik.

Faktor yang membuat pegawai puas adalah faktor co-workers terutama pada
indikator kerjasama yang dilakukan antar rekan sekerja dan hubungan
dengan rekan sekerja.

Faktor yang membuat karyawan tidak puas adalah faktor pay terutama pada

indikator tunjangan atau bonus yang diberikan perusahaan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, penulis ingin menyampaikan beberapa saran

yang dapat digunakan oleh Rufous Events Bandung, penulis berharap dapat

meningkatkan kepuasan kerja pegawai dan kinerja pegawai bagi perusahaan yaitu:
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Kepuasan kerja pada faktor co-workers harus tetap ditingkatkan dengan
bersosialisasi dengan sesame rekan sekerja. Hal ini bertujuan agar para
pegawai merasa nyaman dengan pekerjaan yang dilakukannya dan rekan
kerja yang dapat saling bekerjasama juga berkomunikasi dengan baik untuk
menjalankan pekerjaan. Sehingga, kepuasan kerja pegawai akan tetap
terjaga dengan baik dan kinerja karyawan pun akan meningkat.

Untuk meningkatkan kepuasan kerja pegawai, faktor pay terutama pada
tunjangan atau bonus, sebaiknya atasan mengkomunikasikan kembali
kepada pegawai bahwa bonus yang diberikan kepada mereka sesuai dengan
yang diberikan oleh client dan kontribusi yang diberikan kepada
perusahaan. Sehingga, hal tersebut akan memotivasi karyawan yang merasa
tidak puas untuk berkontribusi lebih banyak lagi agar mendapatkan
tunjangan sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini dilakukan supaya
meningkatkan kesejahteraan pegawai Rufous Events.

Perusahaan perlu memperjelas perhitungan gaji untuk event diluar kota,
apabila pegawai bekerja dari hari-hari sebelum event tersebut berlangsung
perlu ada tambahan pengajian yang menyesuaikan dengan hari kerja,
sehingga pegawai merasa pekerjaannya dihargai dan tidak menolak untuk
mengambil pekerjaan yang akan dilakukan diluar kota.

Perlu adanya peningkatan komunikasi yang efektif dengan seluruh pegawai
melalui program gathering yang dilakukan secara rutin. Program ini

bertujuan untuk para pegawai agar dapat bersosialisasi dan membangun
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komunikasi yang lebih baik. Program ini dapat dilakukan sekitar 6 bulan
sekali, antara bulan juni hingga juli dan desember hingga januari.
Meningkatkan kesadaran kepada pegawai bahwa pegawai memiliki peran
yang sangat penting dalam memajukan perusahaan. Hal ini dapat dilakukan
dengan atasan memberikan perhatian lebih dan memberikan umpan balik
dengan cara yang baik agar dapat diterima oleh pegawai sebagai masukkan
yang dapat membangun dan apabila Kinerja pegawai baik, maka atasan akan
memberi pujian baik dengan respon tanggapan maupun dengan bonus.
Membuat struktur gaji yang lebih berdasar dan melakukan evaluasi juga
penjelasan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan pendapatan masing-
masing pihak. Seperti gaji yang akan diterima, sikap yang perlu diperbaiki,

dan bonus yang akan didapat sesuai dengan syarat yang dimiliki perusahaan.
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